BABI1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Karang Taruna sdalah organisasi kepemudann nonformal di Indonesia
yang didinkan pada tahun 1960 berdasarkan Keputusan Presiden No. 6 Tahun
1960, dengan tujuan membina dan mengembangkan potensi pemuda di tingkat
desa dan kelurahan. Organisssi ini berfokus pada kegiatan sosial. budaya,
olahraga, pendidikan, din kewimusahasn unfuk mendukung pembangunan
masyarakat melalui semangat gotong royong dan partisipasi akhf dalam program-
prugrm.pmnennlnh. M'ﬁm 'bl.ﬂ.'l.iemll sebagqu;lnﬁ buﬁ-ﬂmsi mudza
untuk berkontribusi pads kemajiran lokal dan nasional {Kemisnterian Pemuda dan
M Republik Indonesia. 2023).

Karang taruna, sebagai organisasi pemuda di desa-desa yang mengadakan
event untuk memperkuat solidaritss masyarakat dan pengembangan wilaynh
(Kementerian Pemuda den Olahraga Republik Indonesia, 2033), Beberapa
kegiatan yang kerap dilakukan meliputi kerja bakti gotong royong untuk
membersihkan '_ﬂngkungan. pengelolaan ssmpah. sertd mengadakan festival
budava lokal. seperti pentas seni tradisional atau lomba olahraga desa yang
mm.u warga dalam mempertahankan adat istisdal, serta scary pendidikan

mwmkewumahmm penyuluban kesehatan
ya.ngbmjm iening Kualitas hidup masyarakat {Buku Saku Desa, 2021),
K@umﬂmhﬁy‘m ‘partisipasi kil kalangan moda, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial dan kontribusi terhadap pembangunan desa secara
berkelanjutan.

Kegistan yang sering diselenggarakan oleh karang taruna di desa vaitu
kegiatan untuk memperingati han Sumpah Pemuda yang hampir dilakukan setiap
tahunnya. Salah satu kegiatan yang akan kita bahas disini yaitu Event Sousy Fest
2025, sebuah kegiatan yang diselenggarakon di Dusun Tlogowono untuk
memperingati Hari Sumpah Pemuds serta memperingati Hari Ulang Tahun
Kaorang Taruna yvang ke 6 Tahun. Kegiatan ini melibatkan panitia yang terdiri dari



panitia int1 karang taruna sertn beberapa senior muda, di mana kemunikasi
interpersonal menjadi inti dan proses perencanaan. pembagian tugas, dan
penyelesaian masalah real-time. Masalah khusus muncul dari dinamika kelompok,
seperti perbedann generasi dan latar belakang pendidikan, yang dapat memicu
miskomunikasi atau konflik internal. Dengan komunikasi sebagal faktor utama,
sebagaimana dikaji dalam penelitian oleh Mugroho (2023) di Jurnal Manajemen
Event Indonesia.

Sousy Fest .iﬂﬁ-t.iumm.-q Elnity Spirit @ Yourh) sebagai sebuah
kegiatan untuk memperingati hari ulang tahun Karang: Taruna di Dusun
Tlogowono, ﬁﬂmnmd‘w dengan peringstan Hari Sumpah Pemuda
tahiin 2035 kegiatan berskala Besar ini menuntil adeiya koerdinasi solid
antarpanitia, Setiap divisi memiliki tugas yang saling berkmitin, schingga
kﬁpﬂnﬂm. acara sangat ditentukan oleh l:E.lﬂllﬁl'.lﬁ. p:m “kmunikns.i
anfarpanitia. Dalam konteks ini, komunikasi organisasi menjadi unsur penting
karena melalui interaksi tatsp muka magpun komunikasi langsung, anggotd
panitia dapat membangun pemahaman bersama mengenai alur kerja, pembagian
tugas, Sdhlpmyﬁmmn kendala selama proses pmmpuu acara {Devito, 2[]]6}
Komunikasi ‘organisasi membanty menciptakan keselarasan persenst: sﬂhmggn
koordinasi dapat berjalan efektif dan lerirah.

Komunikasi orguisast memainkan peran. ;lmthg ‘dalam keberhasilan
berbagni kegiatan didalam sebuah organisasi. termasuk penyelenggarnan kegiatan
besar. FHM.HIWMMB industri liburan dan pariwisata di
Indonesia, di mana event seperti festival musik atau budaya sering melibatkan
koordinasi tim yang kompleks. Dalam sebuah kegistan Karang Taruma di
Yougyakarta, seperti Fnstiﬁ.l Euﬂn;.r:] Desa yang dise'lenggmukan oleh Karang
Taruna Sleman pada tahun 2022, komunikasi organisai beroperasi melalu
platform digital seperti grup WhatsApp dan aplikasi Telegram untuk koordinasi
real-time - antar anggota, dengan frekuensi pesan horian mencapa  150-200
interaksi selama persiapan kegiatan. Data dan survei internal Karang Taruna
Yougyakarts menunjukkan bahwa 75% anggota menggunakan media sosial untuk
berbagi informasi tugas. sementara rapat mingguan oflire melibatkan 60%



peserta untuk diskusi -strategis, vang meningkatkan efisiensi partisipasi dan
mengurangi kesalahposhaman hingga 400 berdasarkan laporan evaluasi pasca-
event (Karang Taruna Kebupaten Sleman, 2022, Dalam skala ini. komunikasi
organisasi yang baik diperlukan untuk mengelola sumber daya manusia,
mengatasi konflik, dan memastikan kelancaran eksekusi. sebagaimana dijelaskan
dalam jurnal Jurnal Komunikasi Indonesia {Sari. 2022} yang menekankan bahwa
kegagalan komunikasi dapat menvebnhﬁﬁ'wmn atau kegapalan kegiatan.
Dalam event Sousy Fest mﬂww oleh Karang Taruna di
Yogyakarta pada Oktober 2025, n.‘ﬂh m semmien utamanya adalah peringatan
Hari Sumpal Pemuda dan Peringatan Hari Awivversary Pemuda ke 6 Tahun.
Kﬂﬂiﬂﬂ:fﬂl berhasil menarik 500 lcbih masa yang datang dan melibatkan puluhan
mm wargn dess dalam senam, jalan sehat, dan beberupa hiburan dan
oumes, di dalom acara tersebut juga diselipkan dcrﬂ'hmmmk mengenang
sermangat persatuan nasional, dengan partisipasi aktif dari “WM?“E
meningkatkan kesadaran sejorah dan solidaritas antargenerasi (Suirisno, 2023).
Iﬁnamh -wman sering kali memimbulkan sejumlah isu i‘.umumhi yang
hml mw efektivitas koordinasi. Salah satu_persoalan utama vang
munen! adalah kurangnya kejelasan dan akurasi mﬁ:mn yang m;:mka.u
antaranggotn, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Ketidakjelasan
pesan dapal mengakibatkan pesbedaan pemahaman mengenai mstruks:. jadwal.
atau Wm masing- n a, ﬁhﬁgﬂlmﬁjﬂm balwa gangguan
d&lmpnﬁpmm w&aput memm,hmh]qmlmmm maokna atau
noise dalam komunikasi. Selain itu, hubungan anfaranggota panitia juga
dipengaruhi oleh perbedaan m Wu berkomunikasi, serta tingkat
pengalaman, yang dapat menimbulkan kesalnhpnh:lmn atau konflik internal.
Konflik ini sejalan dengan pandangan bahwa komunikasi organisasi idak hanya
dipengaruhi oleh pesan, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial imdividu
(Suci, 2023},
Penelitian oleh Sari dan Nugroho {2019} mengungkap masalah komunikasi
dalam kegistan kepemudaan seperti festival budaya Karang Taruna, di mana

kurangnya kejelasan pesan melalui media sosial menyebabkan distorsi informasi



dan konflik antarsnggota panitia, namun studi ini menunjukkan gap dalam
eksplornsi mendalam terhodap faktor budnyn lokal yang mempengaruhi gaya
komunikasi, sechingga belum sepenuhrya menjelaskan bagaimana norma sosial di
desa-desa melakukan mediasi kesalahpahaman tersebut {San & Nuogroho, 2019),
Melalui wawoneara mendalam dengan 15 anggota pamitia, penelitian ind
menemukan bahwa perbedasn pengalaman antargenerasi sering memicu aoeise
komunikasi, tetapi gap utamanya terletak pada keterbatasan analisis konteks
sosial-ekonomi ynngiﬂﬁﬂ:-iuns.mlﬁﬂ-.m-m penelitian masa depan
untuk memmiaimmhﬂﬁhimmﬁ (Sari & Nugoho, 2019).

Mpﬂnehmwm (2021}, yang mmﬁmhpﬂakﬂpm Hari
Sumpah Pemuda olch Karang Taruna di Yogyakarta, d‘m bahwa hubungan
w@ panitia sefing terganggu oleh ‘perbedsan karakier dan gaya
berkomunikasi, yang mengakibatkan knsnlnhpaham:m. (hhn'l'mm fugos,
namun studi ini mengidentifikasi gap dalam pendekatun fenomy _
belum mmplumsl pengalaman subjektif individu secarm Hﬂh nﬂmsif
sehingga belum sepenuhnya mengungkap bagaimana faktor psikologis seperti
hnema” sosial berkontribusi pada konflik internal [H'Lbcrwn. 2021). Dengan
m_n_ngunahr observasi partisipan dan analisis teu.ﬂﬂ: ﬁn 2! parasumber,
penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi efeldtif untuk keberhasilan event,
tclngiﬁnyn terlibol dalum kurangoya integrasi perspektif multikultural. yang
dnpnlﬂ]mmdnhipmﬁnm lanjutan untuk memperkaya pemahaman tentang
il iifas mm [mﬂ.. 20210

Penahtmn {Sari & “hlugrﬂhl:l. 2019) mt"l]]!t!tﬂi masalah komunikasi dalam
event kepemudaan desa, tetapi ferbatas pada agak teknis atau generasi tanpa
integrasi mendalam terhadap .kunte-ks budaya lokal dan sosial-ckonomi. Ini
menciptakan celah untuk penelitian kualitatif yvang spesifik pada kegiatan seperti

Sousy Fest 20235, vang mungkin melibatkan elemen budnya desa yang unik.
Penelition ini (Wibowo, 202) menyoroti masalah komunikasi dalam event
kepemudaan, tetapi terbatas pada aspek permokaan seperti perbedaan karakter
atau tema umum tenpa pendalaman psikologis subjektif atau dinamika kekuasaan
sosial. Ini menciptakan celah untuk penelitian kualitatif vang lebih holistik pada



kegiatan spesifik seperti Sousy Fest 2025, Dengan dua penelitian tersebut terdopat
analisis bahwa penelitian saya akan membahas gap dengan eksplorasi mendalom
tentang pengalaman subjektif psikologis dan peran sosial dalom komunikasi
organisasi, memberikan wawasan prakiis untuk meningkatkan koordinasi panitin
di event budaya desa. Ini akan memperkaya tentang bagaimana cara komunikasi
organisasi di Indonesia yang kurang spesifik,

Miskomunikasi dalam I:Durdinaﬁ'p'hﬁlii'mcnl sering kali disebabkan oleh
hambatan yang berasal dari mwm perbedzan individu. Salah
satu hambnla_qmidahh erl retasi pesan, di mana anggota panitia
dengan HnrHﬂl.mghﬂqu mpmdilﬁj‘.un yang hemgum ‘mungkin memahami
instruksi secara hm sehingga menimbulkan m.h]hpnhnnun dalam
m tugas atau pricntas kegiatan. Hambatan lain adalah kurangnya
keterampilan komunikasi organisasi, seperti kmumpmmﬂmﬂtlf atau
memberikan umpan balik kenstruktif, yang dapat memperburuk konflik dan
mengurangi efisicnsi kerja tim. Selain i, faktor hierarki atau dominasi snara oleh
tﬁgﬂhw&nng kali menghambat partisipasi, terutama dalam panitin yang
terdiri ﬁuwa dan profesional muda. Menurut penelitian (Sari, 2022}
dl.hm Jumal’ ‘Komunikasi Indonesia, hambaton ini berkontribuss terhadap 40%
kegnyl:m koordinasi event, dengan rekomendasi uqui, mﬂhhh k*_mmpli:m
komunikasi nonverbal dan whalgm mengurangi fsiko.

Tﬂﬂ mm mgm media knm;hiﬂns: torat  menjadi

J.rqurm:]il yang Jelns- sel:unggm pew.n uk'.u:l suﬁtvd;pdhmm oleh beberapa divisi
panitia lainnya. Dalam "m PWHW komunikasi yang

kurang dapat menyebabkan aliran mfurmnSJ yang tidak efisien dan menurunkan

efektivitas koordinasi (Kreps, 201 1), Minimnya umpan balik antar-divisi semakin
memperburuk situasi, sehingga keterlambatan eksekusi tugas dan menurunnya
efektivitas kerja tim pun sulit untuk dihindan. Secara lebih lanjut, penelitian ini
relevan dengan tren peningkatan parfisipasi generasi £ dalam penyelenggaraan
event, yang sering kali bergantung pada aplikasi komunikasi seperti WhatsApp

atau Zoom. 65% panitia event muda di Indonesia mengalami tantangan dalam



komunikasi memverbal darimg. yang dapat dianalisis melalui studi kasus Sousy
Fest 2025 untuk memberikan rekomendasi praktis bagi penyelenggora event
serupa { Jurmal Komunikasi dan Media, 2024)

Pemilihan Sousy Fest 2025 sebagai objek penelitian didasarkan pada
pertimbangan ilmiah yang luas dilihat dari beberapa sudut pandang. Pertama,
event ini merepresentasikan fenomena event karang taruna di Indonesia yang
memungkinkan pengujian langsung !.um km,lkan orgamisasi dalam konteks
praktis, menghasilkan data empmh.:jm:g mmm"dmg}.m studi teoretis
semata. Kedua, event ini W sehagai ruang pembentukan ikatan sosial, dan
solidanitas komunitas, yang singat refevan dengan knmunﬁﬁmsuﬂ Ketiga,
evént ini memenuhi kriteria metodologis yang penting karema melibatkan
m aktif karang tanma sebagai koordinatar, mmﬁh kompleksitas
kuwﬂmn yung memadai, menvediakan akses pfnniﬁﬂn Mtnﬂmka. seria
mbm data unfuk analisis tren. Keempat. dari perspe e
penelitian ini dapat menguji validitas ekologis teori komunikasi mgnﬂuﬁ;hhm
mmh-w: non-formal Berbasis komunitas, sementar s:zr:.lh ?ﬂlﬂlﬁ
hasilnys  dapat memberikan  rekomendasi - bagi pugemh:ngm kapasitas
kmmkwmga.msam karang taruna lanoys di Indopesia. ﬁm menﬂih lokasi
pqﬂlﬂum di Dusun Tlogowono ini karena Lﬁerﬁedmﬁﬁxﬂﬁa yang memadai.
di mana Jokasi tersebut menuiiki anggota karang (aruna yang cukup akuf uniuk
dapat dijadikan sampel penelitian. Kedua adalah kamkferisik geografis dan
demografis yang mm ~penelition, seperti jarak yang terjangkau bagt
peneliti, keamanan lokasi, dan ketersediaan mﬂ:ﬂmﬁ:ﬂth:lmumkaﬁ]_

Urgensi penelitian ﬁﬁ m El.lh hhﬂhhh untuk memahami dan
meningkatkon praktik Jumlumknﬂ dalam konteks Legm!m lokal seperti Sousy Fest

2025, vang bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi yang tepat untuk
mendukung sebuah kegiatan agsr berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini dapat mengungkap komunikasi
interpersonal yang baik. seperti penggunaan media digital afoupun tatap muka,
serta hambatan seperti kesalahpahaman dalam koordinasi di dalamnya. Hasilnya
diharapkan berkontribusi pada pengembangan model koordinasi yang lebih baik,



mengurangi risiko kegagalan sebush kegiatan, terutama di era digital
{Kemenparekraf, 2023). Urpensi penelitian imi juga terletak pada pengenzbangan
ilmu komunikssi organisasi melalw pemahaman konteks non-formal, vang
memberikan manfast praktis bagi organisasi karang taruna dan organisasi
komunitas lainnya. serta relevansi dengan dinamika sosial kontemporer terkait
kepemudaan dan pembangunan organisasi. Penelitian ini layak dilakukan karena
tidak hanys memenuhi syarat skademis, fetapi juga memiliki potensi dampak
nyata bagi mgnnisaui-&;nmnsym. -

Oleh htnn.'lht. Pﬂﬂﬁn ' fmmmhnumkm organisasi
karang taruna dijalankan dalam Enm'dinaSJ panitia Sousy Fest 2025 menjadi
penting untuk dilaksanakan. Penelition ini diperlukan untik memahami
komunikasi organisasi yang terbentuk, mengidentifikasi hambatan komunikasi
u'h'l_m_g:ﬁﬁ.inlﬂmi panitia, serta: menemukan l‘nkmr-ﬁﬁmmmgﬂmhl
kelanicaran ketja sama tim. Penelitian semacam ini tidak hanya memberikan
gambaran empiris mengenai  dinamika komunikasi dalam konteks  event
ntgmhﬂ,ﬁ;ugu dapat memberikan rekomendasi praktis bagi panitia atau
mﬂ Hrqﬂmmm meningkatkaon efektivitas knmumi-:aa dan koordinasi di
mnq, maudlhng_. Hal ini sejalan dengan p:tm:lanmm i:l'hn ﬁhﬂ kmmkns:

mnmgh&u.upnduknwmmummburg EDIUL

Bagaimana komunikasi organisasi karang taruna dalim koordinasi Panitia
Sousy Fest 20257

L.3. Tujuan Penclitian

Untuk mengetahui proses komunikasi organisasi karang taruna yang
berlangsung antar anggota divisi panitia dalam koordinasi pelaksanaan Sousy Fest
2025,



1L.4. Manfaat Penelitian

.4.1. Manfaat Teontis

Secara teontis, penelition imi diharmpkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu  komunikasi, khususnya dalam  kajian komunikas: di
lingkungan organisasi kepanitiaan event {DeVite, 2016). Hasil penelitian ini dapat
memperkaya referesi mengenal cara berkomunikasi. hambatan komunikasi, serta
faktor-faktor yang memengaruha efekl,ﬁhhﬂmsl dalam pelaksanaan sebuah
kegiatan besar. Selain itu, temuan penelitian ini dikarapkan dapat menjadi rujukan
bagi akndenm'ﬁ.—:ﬁ penﬂﬁi-m‘lw ,m.g g m&u!hg.l isu serupa pada
kmtztlm&aﬂ.mmlﬂpﬂnkeglmmn% sehingga dapai
mempertuss pemahsman mengenai  dinamiks  komunikssi - organisasi
dalam situasi kerja kolaboptif

1.42. Manfaat Praktis

Sempnhh, penclition ini diharapkan memberikan manfuat h@ p'mi'tia
lﬁi.‘l.nr:lu h:lmmﬁknm orgunisaEl kurng tarung yn:g mgndl se{um pmsas
Eﬂuﬂmui {Kreps, 2011), Melalui jdentifikasi haml hnfl!mmlkﬂsi
yang muncul. penelition i dapat memberikan rdnmuﬂ pﬂﬁﬁ:m yang
relevan tuntuk meningkatkan kualitas alur informast dan kerfa sama antardivisi
pada kegiatan berikutnyn. Selain itu, hasil penelitian ‘nﬁjugu dapat menjadi
pedﬂmn_hglmhu. komunitas, moupun kepanitiaan lain dalam merancang
sistem komunikasi yang lebih terstruktur dan efisien (Devito, 2016). Dengan
demikian, penclitian ini berpotensi membanty penyelenggara kegiatan untuk
menciptakan lingkungan kerja vang lebih harmonis serta meningkatkan
produktivitas melalui hubungan organisasi yang lebih baik.
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